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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis materi eksponen 

dan logaritma siswa kelas X ditinjau dari gaya belajar dan perbedaan gender. Jenis Penelitian yang 

digunakan dalam penelitin ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Al Huda 

Bumiayu Tahun 2019/2020. Subyek penelitian ini adalah Siswa Kelas X TKJ 2 SMK AL Huda Bumaiyu. 

Instrument pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, angket, wawancara dan tes. Hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah diperoleh VP tidak dapat melaksanakan rencana dan tidak dapat 

memeriksa kembali proses dan hasil. Sedangkan VL tidak dapat memahami masalah dan merencanakan 

penyelesaian, serta tidak dapat memeriksa kembali proses dan hasil, namun VP mempunyai ciri-ciri rapi 

dan teratur dibandingkan dengan VL. AP dan AL tidak dapat melaksanakan rencana dengan baik, 

keduanya mempunyai ciri-ciri merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita. KP dan KL 

tidak dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana dengan baik dan 

tidak dapat memeriksa kembali proses dan hasil, keduanya mempunyai ciri-ciri tidak mudah mengingat 

dan berbicara dengan perlahan. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu bahwa setiap siswa dapat 

menyelesaikan permasalah pada suatu persoalan matematika dengan kemampuan yang dimilikinya, 

dikarenakan siswa tersebut memiliki karakteristik gaya belajar yang berbeda-beda. 

 

Kata kunci: Eksponen; gaya belajar; gender; logaritma; pemecahan masalah matematis. 

 

Abstract 
This study aims to describe the mathematical problem solving ability of exponents and logarithms of class 

X students in terms of learning styles and gender differences. This type of research used in this research 

is qualitative research. This research was conducted at Al Huda Bumiayu Vocational School in 

2019/2020. The subjects of this study were Class X TKJ 2 Students of SMK AL Huda Bumaiyu. Data 

collection instruments used were observation, questionnaire, interview and test. The results of the 

problem-solving ability test were obtained by VP unable to carry out the plan and unable to re-examine 

the process and results. While VL cannot understand problems and plan solutions, and cannot re-examine 

processes and results, VP has neat and orderly characteristics compared to VL. AP and AL cannot carry 

out the plan properly, both have the characteristics of having difficulty writing but are great at 

storytelling. KP and KL cannot understand the problem, plan the solution, carry out the plan properly 

and cannot re-examine the process and the results, both of which have characteristics that are not easy to 

remember and speak slowly. The conclusion in this study is that each student can solve problems on a 

mathematical problem with the ability he has, because these students have different learning style 

characteristics. 

Keywords: Exponents; learning style; gender; logarithms; mathematical problem solving. 

 

PENDAHULUAN 

Aktivitas dalam pembelajaran 

matematika di sekolah salah satunya 

melalui pemecahan masalah. Menurut 

Fadillah (2009) bahwa pemecahan 

masalah matematis adalah suatu 

aktivitas kognitif yang kompleks, 

sebagai proses untuk mengatasi suatu 
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masalah yang ditemui dan untuk 

menyelesaikannya diperlukan sejumlah 

strategi. Pemecahan masalah bertujuan 

untuk melihat pemahaman siswa 

terhadap suatu materi. Selaras dengan 

yang diungkapkan Nur & Palobo (2018) 

bahwa pemecahan masalah merupakan 

sarana siswa memahami, 

merencanakan, memecahkan dan 

meninjau kembali solusi yang 

diperolehnya melalui strategi yang 

bersifat non rutin.  

 Pemecahan masalah 

membutuhkan sebuah proses dalam 

menyelesaikanya. Menurut Nur & 

Palobo (2018) menyatakan bahwa 

proses pemecahan masalah merupakan 

proses kompleks yang memerlukan 

pikiran secara fleksibel dan dinamis. 

Sedangkan menurut Utami & Wutsqa 

(2017) berpendapat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah erat kaitannya 

dengan keyakinan siswa  dalam 

menyelesaikan soal, karena keyakinan 

yang dimiliki siswa dalam pemecahan 

masalah akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut, 

maka pemecahan masalah sangat 

penting dalam pembelajaran. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah adalah 

gaya belajar. . 

Menurut Bire, Geradus, & Bire 

(2014) berpendapat bahwa cara 

seseorang menyerap informasi, 

mengolahnya, dan memanifestasikan 

dalam wujud nyata perilaku hidupnya 

disebut dengan gaya/tipe belajar. Gaya 

belajar yang tepat memberikan peran 

bagi siswa dalam memperoleh 

informasi yang diterima. Gaya belajar 

setiap siswa berbeda-beda, apalagi 

siswa yang terdiri dari bermacam-

macam karakteristik serta gender, maka 

dari itu guru harus dapat mengetahui 

gaya belajar siswa agar siswa dapat 

optimal dalam memahami dan 

menyerap informasi yang diterimanya. 

Menurut Nugraha & Pujiastuti (2019) 

menyatakan bahwa perbedaan jenis 

kelamin siswa (gender) dapat 

mengakibatkan perbedaan psikologi 

belajar siswa. Perbedaan gender bukan 

hanya berakibat pada kemampuan 

dalam matematika tetapi memperoleh 

pengetahuan matematika itu sendiri 

(Aliyah, Yuhana, & Santosa, 2019). 

Penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Akhyar & Rokhmah 

(2018) menghasilkan bahwa terdapat 

pengaruh aktivitas belajar siswa 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siwa. Sedangkan 

yang dilakukan Riastini & Mustika 

(2017) bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika antara kelompok siswa 

yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Polya dan 

kelompok siswa yang mengikuti 

pembelajaran tidak menggunakan 

model Polya. Begitupula Zahriah, 

Hasan, & Jalil (2016) menujukkan 

bahwa terjadi peningkatan signifikan 

kemampuan analisis dan hasil belajar 

siswa yang belajar dengan penerapan 

pemecahan masalah model Polya. 

Soenarjadi (2014) menghasilkan bahwa 

profil  pemecahan  masalah  geometri  

antara  subjek  visual  laki-laki  dan 

subjek   visual   perempuan tidak 

menunjukkan perbedaan   yang   

signifikan. Subjek auditory laki-laki 

lebih unggul dalam melakukan visual 

spasial dan subyek auditoy perempuan 

lebih teliti, lebih cermat dan lebih 

seksama. Subjek  kinestetik  laki-laki 

dan  subjek  kinestetik perempuan 

menunjukkan  perbedaan  yaitu  subjek  

kinestetik  laki-laki lebih unggul dalam 

melakukan visual spasial dan subjek 

kinestetik perempuan lebih teliti, lebih 

cermat dan lebih seksama. Adapula 

penelitian Umrana, Cahyono, & Sudia 
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(2019) bahwa kemampuan pemecahan 

masalah baik subyek visual, subyek 

auditorial, dan subyek kinestetik 

memiliki kemampuan yang berbeda-

beda. 

Beberapa penelitian diatas, 

belum terdapat penelitian tentang 

kemampuan pemecahan masalah dinjau 

dari gaya belajar dan perbedaan gender 

dengan materi eksponen dan logaritma, 

sehingga hal ini memotivasi peneliti 

untuk melakukan penelitian yang 

diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Kebaruan penelitian 

ini yaitu pada materi eksponen dan 

logaritma.  

Hasil observasi dan wawancara 

di kelas X TKJ 2 SMK Al Huda, siswa 

mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah yang rendah karena siswa 

kurang siap dalam menghadapi 

persoalan-persoalan matematika 

disebabkan kurangnya kemauan siswa 

dalam belajar. Siswa yang mempunyai 

kemauan atau minat belajar tinggi, 

biasanya dapat menyelesaikan persoalan 

matematika dengan baik. Seperti yang 

diungkapkan Iriani & Leni (2013) 

bahwa prestasi belajar yang baik dapat 

mencerminkan gaya belajar yang baik 

karena dengan mengetahui dan 

memahami gaya belajar yang terbaik 

bagi dirinya akan membantu siswa 

dalam belajar sehingga prestasi yang 

dihasilkan akan maksimal. Salah satu 

karakteristik siswa yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar adalah gaya 

belajar (Chania, Haviz, & Sasmita, 

2016). Menurut DePorter & Hernacki 

(2012) mengungkapkan gaya belajar 

seseorang adalah kombinasi dari 

bagaimana ia menyerap, dan kemudian 

mengatur serta mengolah informasi. 

Siswa dapat mengenali gaya belajarnya 

agar dapat belajar dengan tepat dan 

cepat, sehingga memperoleh hasil 

belajar yang baik. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematis materi 

eksponen dan logaritma siswa kelas X 

ditinjau dari gaya belajar dan perbedaan 

gender.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan 

dalam penelitin ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMK Al Huda Bumiayu 2019/2020. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 

X TKJ 2 SMK AL Huda Bumaiyu 

dengan jumlah 39 siswa. Metode 

pengumpulan data penelitian yaitu a) 

metode observasi, yaitu mengumpulkan 

data dengan pengamatan langsung 

kepada subyek penelitian; b) metode 

angket, dilakukan untuk mengetahui 

gaya belajar siswa dan gender sesuai 

dengan gaya belajar; c) metode 

wawancara, digunakan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematika; d) metode tes, 

dilakukan secara tertulis kepada subyek 

penelitian sesuai dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika menurut Polya 

(Purwaningsih & Ardani, 2019). 

Instrument pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, angket, 

wawancara dan tes. Keabsahan data 

dalam penelitian ini mengunakan 

triangulasi. 

Teknik analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian yaitu 

analisis data yang melalui proses data 

reduction (reduksi data), data display 

(penyajian data), dan Conclusions 

drawing/verification (penarikan 

kesimpulan). Angket yang digunakan 

dirancang dengan menggunakan skala 
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Likert untuk mengumpulkan 

data tentang gaya belajar dan gender 

dari masing-masing gaya belajar. 

Tes kemampuan pemecahan masalah 

dianalisis untuk menentukan nilai dan 

kategori kemampuan pemecahan 

masalah. Kategori kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan 

modifikasi Ariani, Hartono, & 

Hiltrimartin (2017) pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kategori kemampuan pemecahan 

masalah. 
 

Nilai Kategori 

81   100  Sangat baik 

61    80  Baik 

41    60  Cukup 

21    40  Kurang 

0    20  Sangat Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan 

sebanyak tiga tahap dalam pengambilan 

data. Tahap yang pertama berupa angket 

gaya belajar, tahap kedua berupa tes 

kemampuan pemecahan masalah, tahap 

ketiga berupa wawancara. Angket gaya 

belajar digunakan untuk membagi gaya 

belajar menjadi tiga,yaitu gaya belajar 

visual, auditorial, kinestetik. Hal ini 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dan pemilihan subyek. Hasil angket 

gaya belajar ada pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil gaya belajar. 
 

Gaya Belajar Jumlah 

siswa 

Visual 16 

Auditorial 13 

Kinestetik 10 

Total 39 

 

Berdasarkan hasil angket gaya 

belajar siswa yang terdiri dari 39 siswa, 

yaitu gaya belajar visual ada 16 siswa, 

gaya belajar auditorial ada 13 siswa, 

dan gaya belajar kinestetik ada 10 

siswa. Siswa yang dibagi menjadi tiga 

klasifikasi gaya belajar, kemudian 

dilanjutkan pada tahapan kedua yaitu 

tahap tes kemampuan pemecahan 

masalah. Hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah. 

  

Kategori Gaya Belajar 

Visual Auditorial Kinestetik 

P L P L P L 

Sangat Baik - - - - - - 

Baik 2 1 - - - - 

Cukup  -  1 1 - 1 

Kurang 2 4 1 1 1 1 

Sangat kurang 5 2 7 2 6 1 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

hasil tes yang dilakukan sesuai tahapan 

Polya yang terdiri dari 4 langkah yaitu 

memahami masalah, merencanakan 

pemecahan masalah, melaksanakan 

pemecahan masalah, dan memeriksa 

kembali hasil. Tes ini bertujuan untuk 

memperoleh  kemampuan pemecahan 

masalah baik laik-laki maupun 

perempuan yang sesuai dengan masing-

masing gaya belajar. 

Hasil tes kemampuan pemecah-

an masalah, dimana pemilihan subyek 

dilakukan secara acak dari tiga 

klasifikasi gaya belajar diperoleh hasil 

pada Gambar 1-6. 
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Gambar 1. Jawaban visual perempuan 

(VP). 

 

 
 

Gambar 2. Jawaban visual laki-laki 

(VL). 

 

Berdasarkan Gambar 1 dan 2 

terlihat VP dapat menyelesaikan dengan 

sistematis yaitu pada bagian diketahui, 

ditanyakan, menguraikan jawaban 

dengan lengkap  menurut sifat-sifat 

logaritma, namun tidak dapat 

memberikan kesimpulan. Sedangkan 

VL dapat menyelesaikan jawaban 

dengan baik, namun VL tidak 

menyelesaikan secara sistematis. 

 

 
 

Gambar 3. Jawaban auditorial 

perempuan (AP). 

 
 

Gambar 4. Jawaban auditorial laki-laki 

(AL). 

 

Berdasarkan Gambar 3 dan 4, 

terlihat AP dan AL tidak dapat 

menyelesaikan jawaban dengan baik 

pada tahap melaksanakan rencana, yaitu 

saat menguraikan jawaban sampai 

selesai dengan baik. 
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Gambar 5. Jawaban kinestetik 

perempuan (KP). 

 

 
 

Gambar 6. Jawaban Kinestetik Laki-

Laki (KL) 

 

Berdasarkan Gambar 6 dan 7 

terlihat KP dan KL tidak dapat 

menyelesaikan jawaban dengan 

sistematis yaitu pada bagain diketahui 

dan ditanyakan, kemudian KP dan KL 

tidak dapat menyelesaikan jawaban 

pada saat menguraikan jawaban.  

Tahap ketiga yaitu tes 

wawancara. Wawancara yang dilakukan 

bertujuan mengkonfirmasi dan meng-

klarifikasi jawaban subyek. Wawancara 

yang dilakukan yaitu wawancara yang 

tak berstruktur atau terbuka, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui dan 

mengembangkan jawaban subyek yang 

lebih mendalam. Hasil wawancara 

terhadap VP dan VL diperoleh jawaban 

bahwa siswa tersebut mengalami 

masalah menyampaikan jawaban 

dengan secara rinci dikarena-kan siswa 

mempunyai masalah untuk mengingat 

instruksi secara verbal sehingga 

jawaban lebih singkat, namun siswa 

merasa mudah dalam menjawab secara 

tertulis. Hasil wawancara AP dan AL 

bahwa siswa dapat memahami apa yang 

ditanyakan dalam soal, namun siswa 

tidak dapat menyelesaikan jawaban 

sampai akhir. AP dan AL dapat 

menjelaskan jawaban dengan lancar 

ketika ditanya secara lisan. Hasil 

wawancara KP dan KL diperoleh bahwa 

siswa tersebut dapat menjelaskan 

jawaban dengan terbata-bata dan siswa 

merasa kurang mampu menyelesaikan 

jawaban dengan baik secara tertulis. 

Berdasarkan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara tersebut diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa VP tidak dapat 

melaksanakan rencana dan tidak dapat 

memeriksa kembali proses dan hasil. 

Sedangkan VL tidak dapat memahami 

masalah dan merencanakan penyelesai-

an, serta tidak dapat memeriksa kembali 

proses dan hasil, namun VP mempunyai 

ciri-ciri rapi dan teratur dibandingkan 

dengan VL. AP dan AL tidak dapat 

melaksanakan rencana dengan baik, 

keduanya mempunyai ciri-ciri merasa 

kesulitan untuk menulis tetapi hebat 

dalam bercerita. KP dan KL tidak dapat 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana 

dengan baik dan tidak dapat memeriksa 

kembali proses dan hasil, keduanya 

mempunyai ciri-ciri tidak mudah 
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mengingat dan berbicara dengan 

perlahan.  

Setiap siswa, baik laki-laki 

maupun perempuan memiliki 

karakteristik gaya belajar masing-

masing, sehingga akan mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam berpikir 

menyelesaikan suatu masalah 

matematika materi eksponen dan 

logaritma. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Umrana, Cahyono, & Sudia 

(2019) bahwa kemampuan pemecahan 

masalah baik subyek visual, subyek 

auditorial, dan subyek kinestetik 

memiliki kemampuan yang berbeda-

beda. Berbeda dengan hasil penelitian 

Soenarjadi (2014) menghasilkan bahwa 

subjek  visual  laki-laki  dan subjek   

visual   perempuan tidak menunjukkan 

perbedaan   yang   signifikan. Subjek 

auditory laki-laki lebih unggul dalam 

melakukan visual spasial dan subyek 

auditoy perempuan lebih teliti, lebih 

cermat dan lebih seksama. Subjek  

kinestetik  laki-laki dan  subjek  

kinestetik perempuan menunjukkan  

perbedaan  yaitu  subjek  kinestetik  

laki-laki lebih unggul dalam melakukan 

visual spasial dan subjek kinestetik 

perempuan lebih teliti, lebih cermat dan 

lebih seksama. 

Berdasarkan pembahasan di 

atas pemecahan model Polya dapat 

digunakan sebagai salahsatu indikator 

dalam penyelesaian masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan masalah yang mendasar 

dalam pembelajaran matematika, maka 

sebaiknya kemampuan pemecahan 

masalah diajarkan pada siswa sejak 

awal agar hasil yang diharapkan dapat 

tercapai dan memberikan kesempatan 

pada siswa untuk belajar sesuai gaya 

belajar masing-masing siswa.  

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian 

ini yaitu bahwa setiap siswa dapat 

menyelesaikan permasalah pada suatu 

persoalan matematika dengan kemam-

puan yang dimilikinya, dikarenakan 

siswa tersebut memiliki karakteristik 

gaya belajar yang berbeda-beda. Subyek 

yang memiliki perbedaan yang 

signifikan yaitu pada subyek gaya 

belajar visual perempuan cukup baik 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika dibandingkan dengan 

subyek laki-laki. Sedangkan subyek 

dengan gaya belajar auditorial dan 

kinestetik tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan, baik subyek laki-laki 

maupun perempuan. 

Saran bagi siswa yaitu siswa 

diharapkan dapat menemukan gaya 

belajar yang sesuai agar dapat  

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Bagi guru, sebaiknya mengkondisikan 

penggunaan strategi pembelajaran. Bagi 

peneliti, sebaiknya memberikan tes 

pemecahan masalah yang bervariasi.  
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